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ABSTRAK

IFFA KHAERANI AZIZAH. Analisis Aktivitas Antioksidan, Antibakteri dan
Gugus Fungsi Fraksi Daun Kedondong Hutan (Spondias pinnata (L.f) Kurz.)
(dibimbing oleh Arfina Sukmawati Arifin dan Amran Laga).

Latar Belakang: Daun kedondong hutan (Spondias pinnata (L.f) Kurz.) merupakan
daun yang berasal dari famili Anacardiaceae. Daun kedondong hutan biasanya
dijadikan sebagai bahan tambahan dalam masakan, selain itu juga dapat dijadikan
sebagai bahan obat tradisional. Tujuan: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
menganalisis aktivitas antioksidan, antibakteri, gugus fungsi, kandungan fenolik dan
senyawa aktif pada fraksi daun kedondong hutan. Metode: Penelitian ini diawali
proses esktraksi, fraksinasi bertingkat, kemudian dilakukan pengujian aktivitas
antibakteri, aktivitas antioksidan, FT-IR, total fenol dan GC-MS. Hasil: Hasil yang
diperoleh pada penelitian ini yaitu aktivitas antioksidan fraksi etil asetat dengan nilai
ICso sebesar 80,58 ppm, fraksi kloroform 148,32 ppm, fraksi air 165,59 ppm
dan fraksi n-heksan 315.99 ppm; aktivitas antibakteri pada fraksi N-heksan
menghasilkan rata-rata zona hambat sebesar 11,5 mm, fraksi kloroform 10,9 mm,
fraksi etil asetat 10,4 mm dan fraksi air 8,6 mm untuk bakteri uji E.coli sedangkan
rata-rata zona hambat pada bakteri uji S.aureus fraksi kloroform sebesar 11,8 mm,
fraksi etil asetat 11,1 mm, fraksi air 10 mm dan fraksi n-heksan 9,3 mm; spektra FT-
IR menunjukkan adanya gugus fungsi O-H, C-H, C=C, C=0 dan C-O; total fenolik
fraksi etil asetat sebesar 402.39 mg GAE/g; dan analisis GC-MS menunjukkan
adanya komponen senyawa utama yaitu Cyclopentanecarboxylic acid, 2-oxo-,ethyl
ester dan Butanedioic acid, 3-hydroxy-2,2-dimethyl-, diethyl ester. Kesimpulan:
Aktivitas antioksidan yang termasuk dalam kategori kuat yaitu fraksi etil asetat,
aktivitas antibakteri yang memiliki daya hambat kuat terhadap bakteri E.coli yaitu
fraksi N-heksan dan fraksi kloroform sedangkan pada bakteri uji S.aureus yaitu
fraksi kloroform dan etil asetat. Gugus fungsi yang dominan yaitu gugus hidroksil
dan senyawa yang terkandung merupakan senyawa asam karboksilat

Kata Kunci : Antioksidan, antibakteri, daun kedondong hutan (Spondias pinnata
(L.f) Kurz.)
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ABSTRACT

IFFA KHAERANI AZIZAH. Analysis of Antioxidant, Antibacterial and Functional
Groups of Kedondong Hutan Leaf (Spondias pinnata (L.f) Kurz.) Fractions
(supervised by Arfina Sukmawati Arifin dan Amran Laga).

Background: Kedondong hutan leaf (Spondias pinnata (L.f) Kurz.) is a leaf from
the Anacardiaceae family. Commonly utilized as a supplementary ingredient in
culinary applications, as well as in traditional medicine. Objective: The purpose of
this study is to analyze the antioxidant activity, antibacterial, functional groups,
phenolic content and active compounds of the kedondong hutan leaf fraction.
Methods: This study commenced with an extraction process, followed by graded
fractionation and subsequent evaluation of antibacterial, antioxidant, FT-IR, total
phenol, and GC-MS. Results: The ethyl acetate fraction displayed an antioxidant
activity with an 1Cg, value of 80,58 ppm, chloroform fraction 148,32 ppm, water
fraction 165,59 ppm and N-hexane fraction 315,99 ppm; terms of antibacterial
activity, n-hexane fraction exhibited an average inhibition zone of 11,5 mm,
chloroform fraction 10,9 mm, ethyl acetate fraction 10,4 mm, and water fraction 8,6
mm against E.coli test bacteria. For the S. aureus test bacteria, chloroform fraction
exhibited an average inhibition zone of 11,8 mm, ethyl acetate fraction 11,1 mm,
water fraction 10 mm, and n-hexane fraction 9,3 mm; FT-IR spectra revealed the
presence of groups O-H, C-H, C=C, C=0, and C-O. The total phenol content of the
ethyl acetate fraction was 402,39 mg GAE/qg; additionally, GC-MS analysis identified
two main compound components namely cyclopentanecarboxylic acid, 2-oxo-, ethyl
ester and Butanedioic acid, 3-hydroxy-2,2-dimethyl-, diethyl ester. Conclusion: The
antioxidant activity classified as strong in the ethyl acetate fraction, antibacterial
activity against E. coli test bacteria shows a strong inhibitory zone in the n-hexane
and chloroform fractions, while S. aureus test bacteria the chloroform and ethyl
acetate fractions. The dominant functional group are hydroxyl group and the
compounds carboxylic acid.

Keywords : Antioxidant, antibacterial, kedondong hutan leaf (Spondias pinnata (L.f)
Kurz.)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daun kedondong hutan merupakan nama lokal dari raungngecceng (Spondias
pinnata (L.f) Kurz.) yang penamaannya berasal dari daerah Kecamatan Camba,
Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Masyarakat setempat mengelolah daun
kedondong hutan sebagai bahan tambahan dalam pembuatan makanan yang
dikenal dengan nama “Nasu Raungngecceng”. Nasu raungngecceng termasuk
masakan berkuah yang kuahnya berwarna kuning kehijauan. Pengolahan makanan
berkuah ini melibatkan penggunaan daging seperti daging ayam, daging sapi
maupun daging kuda sebagai bahan dasar. Nasu raungngecceng memiliki
perpaduan rasa yang khas seperti gurih, asam dan sensasi segar. Cita rasa gurih
dan segar yang dihasilkan merupakan perpaduan beberapa bumbu dasar utama
yang ditambahkan dalam proses pembuatan makanan sedangkan rasa asam yang
dihasilkan berasal dari daun yang biasa masyarakat setempat sebut daun
kedondong hutan. Selain itu, di Sulawesi Tengah tepatnya di daerah Poso,
masyarakat setempat juga mengolah daun kedondong hutan menjadi makanan
tradisional yang sering disebut “Arogo Onco” (Rangga et al., 2024). Daun
kedondong hutan di setiap daerahnya memiliki sebutan nama yang berbeda-beda
seperti daun cem-cem di Bali, daun inci di Bima, daun tawaloho di Sulawesi
Tenggara dan raungngecceng di suku bugis (Asnani et al., 2017).

Daun kedondong hutan kaya akan manfaat, selain dijadikan sebagai bahan
tambahan dalam masakan, daun kedondong hutan juga dijadikan sebagai bahan
obat tradisional. Menurut Adresya et al., (2023) di Bali tepatnya di Desa Panglipura,
daun kedondong hutan dapat diolah menjadi minuman herbal yang disebut loloh
dan diyakini dapat menyembuhkan penyakit panas dalam. Selain itu, beberapa
daerah di Asia Selatan dan Tenggara menggunakan daun kedondong hutan
sebagai obat untuk menyembuhkan berbagai jenis penyakit diantaranya demam,
diabetes, rematik, sakit perut, batuk dan diare (Musdalipah et al.,, 2023).
Pemanfaatan daun kedondong hutan di beberapa daerah erat kaitannya dengan
senyawa-senyawa kimia yang ada di dalamnya. Sayangnya, informasi terkait jenis
dan kandungan kimia tanaman tersebut belum diketahui pasti oleh masyarakat.

Satpathy et al., (2011) melaporkan bahwa daun kedondong hutan adalah
tanaman yang di dalamnya terkandung senyawa flavonoid dan fenolik yang dapat
berfungsi sebagai antioksidan. Pernyataan tersebut juga didukung dari hasil
(2014) yang menghasilkan total flavonoid pada ekstrak daun
rkisar antara 12,43+0,08 — 27,76+1,11 mg/g dan total fenolik
+1,42 — 86,53+1,95 mg/g. Telah lama diketahui bahwa banyak
h secara alami mengandung aktivitas antioksidan yang sangat
lerupakan zat yang digunakan untuk memperlambat proses
1gikat radikal bebas sehingga menghasilkan senyawa oksidan
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menunjukkan bahwa di dalam ekstrak daun kedondong hutan mengandung
aktivitas antioksidan yang termasuk dalam kategori sangat kuat dengan nilai ICsg
yang dihasilkan sekitar 32,83 pg/ml - 45,84 ug/ml.

Selain itu, daun kedondong hutan juga dapat digunakan sebagai antibakteri.
Penelitian yang telah dilakukan oleh Asnani et al., (2017) menjelaskan bahwa
terdapat beberapa kandungan metabolit sekunder di dalam daun kedondong hutan
seperti tanin, saponin, flavonoid, terpenoid atau steroid. Senyawa tersebut memiliki
aktivitas penghambat pertumbuhan bagi bakteri gram positif maupun bakteri gram
negatif. Beberapa penelitian tentang efektivitas daun kedondong hutan sebagai
antibakteri telah dilakukan, salah satunya pada penelitian Asnani et al., (2017) yang
menunjukkan bahwa daun kedondong hutan dapat berpotensi dalam menghambat
pertumbuhan bakteri seperti pada bakteri S. aureus, K. pneumoniae, M. morganii
dan P. aeruginosa dengan nilai MIC berkisar antara 6,25-12,50 mg/mL. Namun,
penelitian-penelitian yang telah dilakukan menggunakan ekstrak kasar hasil
ekstraksi pelarut etanol ataupun metanol, sehingga perlu dilakukan pemisahan
menggunakan teknik fraksinasi bertingkat untuk mengidentifikasi senyawa
berdasarkan tingkat kepolarannya dan dapat diketahui bahwa senyawa tersebut
yang memiliki peranan sebagai antioksidan maupun antibakteri. Fraksinasi adalah
suatu teknik pemisahan dan pengelompokkan komponen bioaktif suatu ekstrak
berdasarkan tingkat kepolaran pelarut. Proses fraksinasi dapat dilakukan dengan
menggunakan berbagai jenis pelarut dengan polaritas yang berbeda-beda
sehingga hasil yang diperoleh tidak mudah tercampur. Berdasarkan hal tersebut,
untuk menganalisis aktivitas antioksidan dan antibakteri daun kedondong hutan,
maka perlu dilakukan proses fraksinasi dengan beberapa jenis pelarut seperti n-
heksan, kloroform, etil asetat dan air.

1.2 Rumusan Masalah

Daun kedondong hutan memiliki sebutan nama yang berbeda-beda disetiap
daerahnya. Umumnya daun kedondong hutan dapat dimanfaatkan sebagai bahan
penambah citarasa dan dapat pula digunakan sebagai bahan obat-obatan
tradisional. Daun kedondong hutan mengandung metabolit sekunder yang
berpotensi sebagai antibakteri yang baik seperti tanin, flavonoid, terpenoid atau
steroid dan saponin. Selain itu, daun kedondong hutan juga mengandung senyawa
flavonoid dan fenolik yang berpotensi sebagai antioksidan. Namun, aktivitas
antioksidan dan antibakteri tersebut belum diketahui termasuk ke dalam senyawa
polar maupun nonpolar. Sehingga perlu dilakukan fraksinasi dengan menggunakan
empat pelarut dengan polaritas yang berbeda-beda seperti n-heksana, kloroform,
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alisis aktivitas antioksidan fraksi daun kedondong hutan
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2. Untuk menganalisis aktivitas antibakteri fraksi daun kedondong hutan
(Spondias pinnata (L.f) Kurz.).

3.  Untuk menganalisis gugus fungsi yang terdapat pada fraksi daun kedondong
hutan  (Spondias  pinnata  (L.f) Kurz.)) dengan  menggunakan
FT-IR.

4. Untuk menganalisis kandungan fenolik dan senyawa yang terkandung pada
fraksi terbaik berdasarkan aktivitas antioksidan dan antibakteri.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu diharapkan mampu memberikan informasi tambahan
bagi masyarakat terkait tanaman yang memiliki khasiat sebagai antioksidan dan
antibakteri dari hasil fraksinasi bertingkat daun kedondong hutan asal kota Maros,
Sulawesi Selatan.
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